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Noise levels in industrial environments represent a significant risk 
factor that can affect workers’ hearing health, occupational safety, and 
productivity. This study aims to analyze noise exposure in the 
production areas of PT Charoen Pokphand Indonesia and evaluate the 
associated hazards and work-related risks using the Job Safety 

Analysis (JSA) approach. Noise measurements were conducted using a 
Sound Level Meter across five key areas—Packing, Hammer Mill, 
Pelletizing, Mixer, and Ayakan—located on floors 1, 3, 4, 5, and 11. The 
results indicate that noise levels ranged from 82.4 to 85.7 dB, 
approaching or exceeding the 85 dB Threshold Limit Value (TLV) set by 
the Indonesian Ministry of Manpower Regulation No. 5/2018. JSA 
identified three major categories of risk: potential permanent hearing 
damage, increased physical and mental fatigue, and communication 
disruption that may hinder coordination and elevate accident 
likelihood. The primary source of noise was continuous operation of 
production machinery. This study recommends strengthening 
occupational safety implementation through mandatory use of hearing 
protection, installation of noise warning signs, optimization of 
communication tools such as Handy Talky, expanding noise 
measurement coverage to the machine level, and conducting periodic 
health examinations for highly exposed workers. The novelty of this 
research lies in integrating primary data–based noise measurements 
with JSA-driven risk assessment across each work process, yielding 
more targeted and actionable risk-control recommendations. The 
findings are expected to support enhanced OHS management and 
noise-risk mitigation within Indonesia’s manufacturing industry. 
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Tingkat kebisingan di lingkungan industri merupakan faktor risiko 

signifikan yang dapat memengaruhi kesehatan pendengaran, keselamatan 

kerja, dan produktivitas pekerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

tingkat kebisingan di area produksi PT Charoen Pokphand Indonesia serta 

mengevaluasi potensi bahaya dan risiko kerja yang ditimbulkannya 

dengan menggunakan pendekatan Job Safety Analysis (JSA). Pengukuran 

tingkat kebisingan dilakukan dengan Sound Level Meter pada lima area 

utama, yaitu Packing, Hammer Mill, Pelletizing, Mixer, dan Ayakan yang 

tersebar di lantai 1, 3, 4, 5, dan 11. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 

tingkat kebisingan berada pada rentang 82,4–85,7 dB, yang mendekati 

bahkan melampaui Nilai Ambang Batas (NAB) 85 dB sesuai Permenaker 

No. 5 Tahun 2018. Analisis JSA mengidentifikasi tiga kategori risiko 

utama: potensi gangguan pendengaran permanen, peningkatan kelelahan 

fisik dan mental, serta gangguan komunikasi yang dapat menghambat 

koordinasi kerja dan meningkatkan kemungkinan kecelakaan. Faktor 

penyebab risiko didominasi oleh suara bising mesin produksi yang 

beroperasi secara kontinyu. Penelitian ini merekomendasikan penguatan 

penerapan K3 melalui penggunaan APD telinga, pemasangan tanda 

peringatan tingkat kebisingan, optimalisasi jalur komunikasi 
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melalui Handy Talky, perluasan cakupan pengukuran hingga level mesin, 

serta pemeriksaan kesehatan berkala pada pekerja terpapar. Kontribusi 

utama penelitian ini terletak pada integrasi pengukuran kebisingan 

berbasis data primer dengan analisis risiko JSA pada setiap proses kerja, 

menghasilkan rekomendasi pengendalian risiko yang lebih terarah dan 

aplikatif. Temuan ini diharapkan dapat mendukung peningkatan sistem 

K3 dan mitigasi risiko kebisingan pada industri manufaktur di Indonesia. 

 

1. Pendahuluan 

Kebisingan industri merupakan salah satu isu penting yang hingga kini belum 

sepenuhnya tertangani dan dapat menimbulkan risiko serius berupa gangguan pendengaran 

permanen pada pekerja [1]. Setiap individu berhak bekerja dengan aman, namun kondisi 

kerja yang buruk dapat memicu bahaya K3, menurunkan produktivitas, dan berpotensi 

mengurangi pendapatan pekerja [2]. Pedoman Occupational Health and Safety Guidelines 

World Bank (2017) menegaskan penerapan K3 berbasis risiko dan Good International 

Industry Practice (GIIP) untuk mencegah kecelakaan serta penyakit akibat kerja. Panduan 

ini menekankan pentingnya perancangan fasilitas yang aman, peningkatan kompetensi 

melalui pelatihan, serta pengawasan kondisi kerja secara konsisten. Selain itu, 

implementasinya harus disesuaikan dengan kondisi lokal dan jenis bahaya, fisik, kimia, 

maupun biologis, untuk meminimalkan potensi kecelakaan dan gangguan kesehatan pada 

pekerja [3]. 

Kondisi di PT Charoen Pokphand Indonesia Feedmills, aktivitas Packing (82–84 

dB), Hammer Mill (83–84 dB), Pelletizing (81–83 dB), Mixer (84–85 dB) dan Ayakan (84–

85 dB), berada pada rentang 82–86 dB, yang telah mendekati dan bahkan melewati Nilai 

Ambang Batas (NAB) 85 dB sesuai Permenaker No. 5 Tahun 2018. Kondisi ini menandakan 

bahwa pekerja berpotensi terpapar kebisingan berlebih yang dapat memicu gangguan 

pendengaran, kelelahan, stres kerja, dan penurunan konsentrasi, serta meningkatkan risiko 

kecelakaan kerja akibat komunikasi yang terganggu. Paparan yang konsisten pada tingkat 

tersebut tanpa pengendalian yang memadai juga dapat berdampak jangka panjang terhadap 

kesehatan dan produktivitas pekerja. Penelitian ini menjadi sangat mendesak untuk 

dilakukan guna mengevaluasi tingkat kebisingan aktual, menilai risiko keselamatan, serta 

memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan dalam mengendalikan paparan 

kebisingan dan memperkuat penerapan K3 di lingkungan kerja. 

Studi pengurangan kebisingan pada electric multiple unit melalui pengaturan 

frekuensi dan tegangan guna meningkatkan kenyamanan penumpang tanpa mengorbankan 

aspek keselamatan operasi [4]. Di sektor industri berat, program CASHE (Change Agent for 

Safety, Health & Environment) yang diterapkan pada industri petrokimia terbukti efektif 
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menekan tingkat kebisingan hingga 15 dB serta menghilangkan emisi uap asam asetat dari 

seribu ppm menjadi nol ppm [5]. Terapi intratympanic histamine menggambarkan 

pendekatan biomedis dalam menangani gangguan pendengaran akibat paparan kebisingan 

kerja, sejalan dengan fokus kesehatan kerja dalam panduan World Bank [6]. Penggunaan 

aplikasi sound level meter berbasis ponsel untuk pemantauan kebisingan di tempat kerja, 

yang menunjukkan bahwa aplikasi NIOSH menawarkan akurasi tinggi dan dapat diandalkan 

oleh para profesional K3 [7][8]. Kebisingan merupakan bahaya fisik yang umum dijumpai 

di hampir seluruh kegiatan industri [9]. Penggunaan mesin memang mempermudah 

pekerjaan operator, namun hampir semua mesin berpotensi menghasilkan suara bising yang 

dapat mengganggu lingkungan sekitar. Kebisingan ini menjadi salah satu kelemahan 

penggunaan mesin dalam proses produksi [10] [11]. Oleh karena itu, setiap pekerja perlu 

memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja agar terhindar dari risiko tersebut [12]. 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi aspek penting dalam manajemen 

perusahaan karena berperan melindungi pekerja sebagai aset utama perusahaan [13] [14]. 

Tiap perusahaan perlu menganalisis faktor lingkungan kerja agar kebisingan berada di 

bawah Nilai Ambang Batas (NAB) sesuai dengan Permenaker RI Nomor 5 Tahun 2018 demi 

terciptanya lingkungan kerja yang aman, sehat, dan nyaman [15]. Studi efek non-auditori 

meliputi peningkatan tekanan darah rata-rata +6 mmHg pada paparan >85 dB(A) [16]. 

Eksperimen 120 pekerja industri menunjukkan bahwa paparan kebisingan ≥ 90 dB(A) 

selama ≥ 8 jam menyebabkan peningkatan detak jantung sebesar +9–12 bpm dan gangguan 

tidur dilaporkan oleh 42% responden [17]. Risiko penyakit kardiovaskular meningkat 1,28 

kali (CI 95%) pada kelompok dengan paparan tinggi, dengan intervensi surveilans 

epidemiologis lintas sektor [18]. Studi prevalensi occupational noise-induced hearing loss 

(ONIHL) sebesar 18,7% meskipun regulasi ketat sudah diterapkan, kepatuhan rendah 

terhadap penggunaan hearing protection devices (HPD) [19]. Survei terhadap 356 pekerja 

pabrik logam memiliki skor kualitas tidur (Pittsburgh Sleep Quality Index) rata-rata 6,7 ± 

2,3, lebih buruk dari kelompok kontrol (4,2 ± 1,9, p < 0,01) [20]. Paparan tinggi 

berhubungan signifikan dengan tekanan darah sistolik lebih tinggi (+7 mmHg, p < 0,05*) 

[21]. 

Meskipun banyak penelitian sebelumnya menyoroti dampak kebisingan terhadap 

kesehatan pekerja di sektor industri, sebagian besar studi masih berfokus pada level 

kebisingan secara umum tanpa mengintegrasikan analisis risiko kerja secara sistematis. 

Penelitian terkait kebisingan pada industri pakan ternak pun umumnya hanya 

menggambarkan tingkat paparan tanpa melakukan pemetaan bahaya yang lebih mendalam 

http://dx.doi.org/10.30737/jurmatis.v8i1.7046


Jurnal Manajemen Teknologi dan Teknik Industri  

Vol. 8 No. 1  Januari 2026, hal 1 -  12 

ISSN :  2622-1004 (Online) 

 

4 
 http://dx.doi.org/10.30737/jurmatis.v8i1.7046          *Corresponding author : ratih.setyaningrum@dsn.dinus.ac.id 

 

pada setiap aktivitas kerja. Selain itu, riset terdahulu juga jarang mengkaji hubungan antara 

paparan kebisingan, potensi insiden kerja, dan kesesuaian pengendalian risiko dengan 

standar K3 yang berlaku. Kekosongan inilah yang menyebabkan belum adanya rekomendasi 

pengendalian kebisingan yang bersifat spesifik pada aktivitas dan area kerja tertentu, 

terutama di perusahaan besar seperti PT Charoen Pokphand Indonesia. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang menggabungkan 

pengukuran tingkat kebisingan berbasis data primer dengan analisis risiko menggunakan 

metode Job Safety Analysis (JSA) pada setiap proses kerja. Pendekatan ini tidak hanya 

menggambarkan intensitas kebisingan, tetapi juga memetakan aktivitas kerja, potensi 

bahaya, tingkat risiko, serta tindakan pengendalian yang paling relevan untuk setiap area 

kerja. Hal ini menghasilkan rekomendasi pengendalian risiko yang lebih terarah dan 

berbasis evidensi, sehingga memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan dalam 

memperbaiki penerapan K3. Selain itu, penelitian ini menawarkan model penilaian risiko 

kebisingan yang lebih komprehensif dan aplikatif dibandingkan penelitian sebelumnya, 

yang umumnya hanya pada aspek pengukuran tanpa analisis risiko mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kebisingan di area produksi PT 

Charoen Pokphand Indonesia serta mengkaji pengaruhnya terhadap kesehatan dan 

keselamatan kerja karyawan. Melalui pengukuran langsung menggunakan Sound Level 

Meter (SLM) dan analisis risiko berbasis Job Safety Analysis (JSA), penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi potensi bahaya yang muncul akibat paparan kebisingan, menilai tingkat 

risiko yang ditimbulkan, dan mengevaluasi apakah kondisi tersebut telah sesuai dengan 

standar K3 yang berlaku. Selain memberikan pemahaman empiris mengenai kondisi 

kebisingan aktual di lingkungan kerja, penelitian ini juga berkontribusi pada penyusunan 

rekomendasi pengendalian risiko yang lebih tepat, sehingga dapat digunakan oleh 

perusahaan untuk meningkatkan sistem keselamatan kerja, mengurangi gangguan kesehatan 

akibat kebisingan, serta memperkuat upaya pencegahan kecelakaan kerja. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, yang bertujuan 

menggambarkan dan menganalisis tingkat kebisingan di area produksi PT Charoen 

Pokphand Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi potensi 

bahaya serta risiko kerja akibat paparan kebisingan menggunakan metode Job Safety 

Analysis (JSA). Desain ini dipilih untuk memberikan gambaran empiris mengenai kondisi 

aktual lingkungan kerja serta risiko keselamatan yang mungkin timbul [22]. 
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2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mencakup seluruh area kerja di lingkungan produksi PT 

Charoen Pokphand Indonesia yang memiliki potensi terdampak kebisingan. Sampel 

penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu area dengan tingkat 

paparan kebisingan tinggi [23]: 

a. Area 1: Packing 

b. Area 3: Hammer Mill dan Hand Add 

c. Area 4: Pelletizing dan Monitoring 

d. Area 5: Mixer dan Chain 

e. Area 11: Ayakan 

2.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari, Sound Level Meter (SLM) 

sebagai alat utama untuk mengukur tingkat intensitas kebisingan (data primer) pada setiap 

titik area kerja. Lembar wawancara dan observasi untuk digunakan untuk memperoleh 

informasi tambahan terkait kondisi lingkungan kerja, proses operasional, serta penerapan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) [18]. Penelitian juga menggunakan tabel klasifikasi 

tingkat bahaya kebisingan sebagai pedoman (Tabel 1). 

Tabel 1. Tingkat Kebisingan 

Tingkat Kebisingan Desibel (dB) Warna Keterangan 

Sangat Aman 0-30  Rendah 

Aman 31-60  Sedang 

Cukup Berbahaya 61-85  Tinggi 

Berbahaya 86-100  Sangat Tinggi 

Sangat Berbahaya 101-130  Ekstrem 

Sumber: [23], [24], [25], [26] 

2.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur analisis data menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA) yang terdiri 

dari tiga tahap Mengidentifikasi setiap aktivitas kerja di area produksi dan menentukan 

potensi bahaya terkait paparan kebisingan serta kemungkinan insiden yang dapat terjadi 

[27], [28], [29]. Mengevaluasi tingkat kemungkinan dan tingkat keparahan dampak dari 

setiap bahaya yang telah teridentifikasi. Penilaian ini memberikan prioritas risiko yang perlu 

ditangani terlebih dahulu [30]. Menentukan tindakan pengendalian yang tepat untuk 

mengurangi atau menghilangkan risiko [22], [23], [31]. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Tingkat Kebisingan 5 Area 

Pengolahan data kebisingan adalah proses yang melibatkan pengukuran dan 

analisis data tingkat kebisingan dengan menggunakan alat Sound Level Meter untuk 

mengidentifikasi dan mengelola risiko terkait kebisingan di area prodiksi Charoen Pokphand 

Indonesia unit Sayung Demak (Gambar 1). 

Rata-rata kebisingan pada tiap lantai produksi PT Charoen Pokphand Indonesia. 

Area produksi lantai 1 dengan rata-rata kebisingan area 83,2 dB dengan indikator warna 

orange, kemudian area prouksi lantai 3 dengan rata-rata kebisingan area 83,7 dB dengan 

indikator warna orange, selanjutnya area produksi lantai 4 dengan rata-rata kebisingan area 

82,4 dB dengan indikator warna orange, lalu area produksi lantai 5 dengan rata-rata 

kebisingan area 85 dB dengan indikator warna orange dan yang terakhir pada area produksi 

lantai 11 dengan kebisingan area 85,1 dB dengan indikator warna orange (Tabel 2). 

 
Gambar  1. Grafik Tingkat Kebisingan 5 Area 

Sumber: olah data penelitian, 2025 

 

Tabel 2. Rerata Tingkat Kebisingan 

Area Rata-rata (dB) Warna Keterangan 

1 Packing 83,2   Tinggi 

3 Hammer Mill 83,7   Tinggi 

4 Pelletizing 82,4   Tinggi 

5 Mixer 85   Tinggi 

11 Ayakan 85,1   Tinggi 

Sumber: olah data penelitian, 2025 
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3.2 Identifikasi Kebisingan menggunakan JSA 

Identifikasi dilakukan terhadap bahaya paparan kebisingan pada area produksi 

dengan melakukan survei langsung ke lokasi pekerjaaan di PT. Charoen Pokphand 

Indonesia (Tabel 3). 

Tabel 3. Job Safety Analysis (JSA) 

 

Job Safety Analysis 

Supervisior SHE : Eko Pambudi 

SHE Lapangan             : Evasus Yusuf Christian 

Tanggal Pelaksanaan   : 19 Februari 2024 

Area Pekerjaan Bahaya Resiko Pengendalian 

Packing 

Operator Mesin 

Packing 

Paparan kebisingan 

berlebih 

Gangguan pendengaran 

sementara 

Mewajibkan menggunakan 

APD Earplug 

Gangguan 

komunikasi 

Terjadi kesalahan yang 

menimbulkan bahaya lain 
Memberikan alat komunikasi 

Petugas 

Kebersihan 
Paparan kebisingan 

Gangguan pendengaran 

sementara 

Mewajibkan menggunakan 

APD Earplug 

Hammer 

Mill 

Petugas Hand 

Add 

Paparan kebisingan 

8 jam 

Gangguan pendengaran 
Mewajibkan menggunakan 

APD Earplug 

Hilangnya konsentrasi 
Pengecekan kesehatan secara 

rutin 

Petugas 

Kebersihan 
Paparan kebisingan Gangguan pendengaran 

Mewajibkan menggunakan 

APD Earplug 

Pelletizin

g 

Operator Mesin 

Pellet 

Paparan kebisingan 

8 jam 
Gangguan pendengaran 

Mewajibkan menggunakan 

APD Earmuff 

Gangguan 

komunikasi 

Terjadi kesalahan yang 

menimbulkan bahaya lain 
Memberikan alat komunikasi 

Petugas 

Kebersihan 
Paparan kebisingan Gangguan pendengaran 

Mewajibkan menggunakan 

APD Earmuff 

Mixer 

Petugas 

Maintenance 

Paparan kebisingan Gangguan pendengaran 
Mewajibkan menggunakan 

APD Earplug 

Gangguan 

komunikasi 

Terjadi kesalahan yang 

menimbulkan bahaya lain 
Memberikan alat komunikasi 

Petugas 

Kebersihan 
Paparan kebisingan Gangguan pendengaran 

Mewajibkan menggunakan 

APD Earmuff 

Ayakan 

Petugas 

Maintenance 

Paparan kebisingan Gangguan pendengaran 
Mewajibkan menggunakan 

APD Earplug 

Gangguan 

komunikasi 

Terjadi kesalahan yang 

menimbulkan bahaya lain 
Memberikan alat komunikasi 

Petugas 

Kebersihan 
Paparan kebisingan Gangguan pendengaran 

Mewajibkan menggunakan 

APD Earmuff 

Sumber: olah data penelitian, 2025 

Studi ini sejalan dengan Review historis dari 150 tahun penelitian kebisingan 

industri. Paparan kronis > 80 dB(A) berhubungan dengan kehilangan pendengaran rata-rata 

25–40 dB HL di frekuensi 4 kHz. Dampak sosial-ekonomi: peningkatan klaim kompensasi 

hingga 30% di sektor pertambangan [32]. Penilaian kebisingan pada 276 pekerja 

menunjukkan korelasi signifikan (r = 0,72, p < 0,01) antara intensitas kebisingan dan derajat 

kehilangan pendengaran. 33% responden mengalami NIHL ringan–sedang. Rekomendasi: 

rotasi kerja dan pelatihan HPD [33]. Studi cross-sectional pada 150 operator mesin 
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menunjukkan peningkatan kadar kortisol serum sebesar +18% pada paparan > 85 dB(A). 

Kebisingan juga berkorelasi dengan peningkatan glukosa darah puasa (p < 0,05). Efek stres 

fisiologis menjadi indikator penting risiko non-auditori [34]. Mengembangkan metode 

penilaian risiko kebisingan dengan 4 parameter (intensitas, durasi, frekuensi, proteksi). 

Validasi pada 230 pekerja menunjukkan skor risiko tinggi pada 62% responden dengan 

potensi kehilangan pendengaran ≥ 10 dB dalam 5 tahun. Metode dinilai akurat (AUC = 0,84) 

[35]. 

Paparan kebisingan di area produksi PT Charoen Pokphand Indonesia menjadi 

risiko utama bagi pekerja, terutama bagi operator mesin dan petugas maintenance. Operator 

mesin packing, misalnya, sering terpapar kebisingan berlebih yang dapat menimbulkan 

gangguan pendengaran sementara serta menghambat komunikasi antarpekerja. Untuk 

mengurangi risiko tersebut, penggunaan alat pelindung diri (APD) seperti earplug atau 

earmuff harus diwajibkan, disertai pelatihan penggunaan yang benar dan pemantauan rutin 

efektivitasnya. Selain itu, penyediaan alat komunikasi seperti interkom atau radio sangat 

penting untuk memastikan koordinasi tetap berjalan efektif di lingkungan yang bising. 

Petugas Hand Add di area Hammer Mill dan operator mesin Pellet juga menghadapi 

risiko serupa akibat paparan kebisingan tinggi selama jam kerja. Kondisi ini tidak hanya 

mempengaruhi pendengaran, tetapi juga dapat menurunkan konsentrasi kerja dan 

meningkatkan potensi kecelakaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemeriksaan kesehatan 

pendengaran secara berkala untuk mendeteksi gangguan sejak dini, serta pelatihan 

keselamatan kerja guna meningkatkan kesadaran tentang bahaya kebisingan. 

Petugas maintenance di area Mixer dan Ayakan berisiko tinggi mengalami gangguan 

pendengaran dan kesalahan komunikasi akibat kebisingan mesin. Penerapan earplug secara 

konsisten serta penyediaan alat komunikasi yang efektif menjadi langkah mitigasi penting. 

Petugas kebersihan juga berpotensi terpapar kebisingan saat bekerja di dekat mesin 

beroperasi, sehingga wajib menggunakan earmuff untuk perlindungan. Secara keseluruhan, 

penerapan program K3 yang mencakup penggunaan APD sesuai standar, pelatihan rutin, 

serta pemeriksaan kesehatan berkala menjadi strategi utama untuk menjaga keselamatan, 

mencegah gangguan pendengaran, dan menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat 

di area produksi perusahaan. 

Pelaksanaan Job Safety Analysis (JSA) pada 19 Februari 2024 oleh tim SHE 

mengungkap bahwa seluruh area kerja, Packing, Hammer Mill, Pelletizing, Mixer, dan 

Ayakan, memiliki paparan kebisingan tinggi yang secara konsisten menimbulkan risiko 

keselamatan dan kesehatan kerja. Di setiap area, baik operator mesin, petugas maintenance, 
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maupun petugas kebersihan menghadapi bahaya utama berupa paparan kebisingan berlebih 

yang berpotensi menyebabkan gangguan pendengaran, mulai dari gangguan sementara 

hingga risiko penurunan fungsi pendengaran jangka panjang. Kebisingan juga 

memunculkan gangguan komunikasi yang dapat meningkatkan kemungkinan kesalahan 

operasional dan menimbulkan bahaya tambahan di lingkungan kerja. Penyebab dominan 

dari semua risiko tersebut adalah suara mesin produksi yang bekerja secara kontinyu selama 

jam operasional. Upaya pengendalian yang diterapkan meliputi kewajiban penggunaan alat 

pelindung telinga seperti earplug dan earmuff, penyediaan alat komunikasi, Handy Talky 

untuk meminimalkan miskomunikasi, serta pemeriksaan kesehatan berkala untuk memantau 

kondisi pendengaran pekerja terpapar. temuan JSA menunjukkan bahwa kebisingan 

merupakan faktor risiko kritis yang memengaruhi keselamatan kerja, sehingga penguatan 

sistem K3 berbasis pengendalian kebisingan perlu menjadi prioritas di seluruh area 

produksi. 

3. Kesimpulan 

Studi pada area produksi PT Charoen Pokphand Indonesia memiliki risiko bahaya 

kebisingan yang signifikan, terutama pada area Packing, Hammer Mill, Pelletizing, Mixer, 

dan Ayakan yang tersebar di lantai 1, 3, 4, 5, dan 11. Tingkat kebisingan pada area-area 

tersebut berada pada kisaran 82,4 dB hingga 85,1 dB, yang termasuk kategori tinggi dan 

berpotensi menyebabkan gangguan pendengaran permanen, peningkatan kelelahan kerja, 

serta terganggunya komunikasi antarpekerja akibat tingginya kebisingan latar belakang. 

Sumber kebisingan utama berasal dari operasi mesin produksi yang bekerja secara 

berkelanjutan sehingga menghasilkan getaran dan suara intens dalam jangka panjang. 

Berdasarkan temuan tersebut, tindakan pencegahan yang direkomendasikan mencakup 

kewajiban penggunaan alat pelindung telinga seperti earplug atau earmuff, penempatan 

tanda peringatan tingkat kebisingan, serta penyediaan alat komunikasi yang lebih efektif, 

Handy Talky untuk mendukung koordinasi kerja di lingkungan bising. Untuk meningkatkan 

sistem keselamatan kerja, perusahaan juga disarankan memperkuat fungsi QSHE dan SHE 

dengan memastikan kepatuhan penggunaan APD, memperluas cakupan pengukuran 

kebisingan pada setiap unit mesin (tidak hanya pada tiap lantai), memasang tanda kewajiban 

APD secara konsisten, menyediakan titik distribusi APD di dekat kotak P3K, dan melakukan 

survei kesehatan secara berkala bagi pekerja yang rutin terpapar kebisingan tinggi. Langkah-

langkah ini diharapkan mampu meminimalkan dampak negatif kebisingan, meningkatkan 

kenyamanan kerja, serta menjaga kesehatan pendengaran dan keselamatan operasional 

pekerja. 
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